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ABSTRAK
Kata kunci: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penyuluhan kesehatan
Penyuluhan  kesehatan reproduksi remaja dengan metode ceramah terhadap pengetahuan dan sikap pra
reproduksi, remaja, nikah di Desa Pandansari, Kabupaten Brebes. Latar belakang penelitian ini adalah
metode ceramah, tingginya angka pernikahan dini di daerah tersebut yang dipengaruhi oleh
pengetahuan, sikap pra kurangnya pengetahuan dan sikap yang tepat terkait kesehatan reproduksi.
nikah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
analisis dokumen. Subjek penelitian terdiri dari 20 remaja yang belum menikah
dan 5 penyuluh kesehatan, yang dipilih secara purposive sampling. Analisis data
dilakukan dengan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-tema
utama yang muncul dari data yang dikumpulkan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penyuluhan kesehatan reproduksi dengan metode ceramah memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap remaja
terkait kesehatan reproduksi. Sebelum penyuluhan, banyak remaja yang memiliki
pemahaman yang kurang tentang kesehatan reproduksi dan cenderung memiliki
sikap permisif terhadap pernikahan dini. Setelah penyuluhan, terdapat
peningkatan pemahaman remaja tentang pentingnya menjaga kesehatan
reproduksi dan penundaan pernikahan dini. Responden juga menunjukkan
perubahan sikap yang lebih positif dan bertanggung jawab terkait kesehatan
reproduksi mereka. Kesimpulannya, penyuluhan kesehatan reproduksi remaja
dengan metode ceramah efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan mengubah
sikap pra nikah remaja di Desa Pandansari. Penelitian ini merekomendasikan agar
program penyuluhan kesehatan reproduksi diperluas dan diintensifkan di daerah-
daerah dengan angka pernikahan dini yang tinggi, serta perlunya dukungan dari
pemerintah dan organisasi terkait untuk keberlanjutan program ini.

ABSTRACT
Keywords: This study aims to analyze the impact of adolescent reproductive health
Counseling on counseling with the lecture method on premarital knowledge and attitudes in
reproductive health, Pandansari Village, Brebes Regency. The background of this study is the high
adolescents, lecture rate of early marriage in the area which is influenced by the lack of knowledge
methods, knowledge, and proper attitudes related to reproductive health. This study uses a qualitative
premarital attitudes. method with a case study approach. Data were collected through in-depth

interviews, participatory observations, and document analysis. The research
subjects consisted of 20 unmarried adolescents and 5 health extension workers,
who were selected by purposive sampling. Data analysis is carried out using
thematic analysis techniques to identify the main themes that emerge from the
data collected. The results of the study show that reproductive health counseling
with the lecture method has a positive impact on increasing knowledge and
changing adolescents' attitudes related to reproductive health. Before
counseling, many adolescents had a lack of understanding of reproductive health
and tended to have a permissive attitude towards early marriage. After
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counseling, there was an increase in adolescents' understanding of the
importance of maintaining reproductive health and postponing early marriage.
Respondents also showed a change in attitudes that were more positive and
responsible regarding their reproductive health. In conclusion, adolescent
reproductive health counseling with the lecture method is effective in increasing
knowledge and changing adolescent premarital attitudes in Pandansari Village.
This study recommends that reproductive health counseling programs be
expanded and intensified in areas with high rates of early marriage, as well as
the need for support from the government and related organizations for the
sustainability of these programs.

PENDAHULUAN
Kesehatan reproduksi merupakan aspek penting dalam kesejahteraan individu, terutama

bagi remaja yang berada dalam fase transisi menuju kedewasaan. Pemahaman yang baik mengenai
kesehatan reproduksi dapat membantu remaja dalam membuat keputusan yang tepat terkait
kesehatan dan kehidupan mereka di masa depan (World Health Organization, 2020). Di Indonesia,
masalah kesehatan reproduksi pada remaja masih menjadi tantangan serius. Penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi masih terbatas, yang
dapat berdampak negatif pada perilaku seksual dan kesehatan mereka secara umum (BKKBN,
2019). Di Desa Pandansari, Kabupaten Brebes, isu ini semakin krusial mengingat tingginya angka
pernikahan dini dan rendahnya tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi.

Meskipun berbagai program penyuluhan telah dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan
kesehatan reproduksi, efektivitas metode penyuluhan tertentu seperti ceramah terhadap perubahan
pengetahuan dan sikap remaja pra nikah masih belum banyak diteliti secara mendalam. Banyak
penelitian lebih fokus pada metode interaktif atau berbasis teknologi, sementara metode ceramah
tradisional seringkali diabaikan atau dianggap kurang efektif (Hidayati, 2018; Suryadi, 2017).
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis
dampak penyuluhan kesehatan reproduksi remaja melalui metode ceramah di Desa Pandansari,
Kabupaten Brebes.

Penelitian ini sangat penting mengingat tingginya angka pernikahan dini dan risiko
kesehatan yang dihadapi remaja di Desa Pandansari. Menurut data dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Brebes (2020), angka pernikahan dini di wilayah ini mencapai 15% dari total
pernikahan setiap tahunnya, yang berpotensi meningkatkan risiko kesehatan reproduksi dan sosial

ekonomi di masa depan. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang efektif untuk meningkatkan
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pengetahuan dan sikap remaja mengenai kesehatan reproduksi agar dapat menurunkan angka
pernikahan dini dan meningkatkan kualitas kesehatan generasi muda (Dewi, 2020).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengeksplorasi dampak penyuluhan kesehatan
reproduksi terhadap perubahan perilaku remaja. Misalnya, penelitian oleh Putri (2019)
menunjukkan bahwa penyuluhan berbasis sekolah dapat meningkatkan pengetahuan remaja
tentang kesehatan reproduksi hingga 50%. Studi lain oleh Nugroho (2018) menyatakan bahwa
penyuluhan yang melibatkan interaksi aktif antara penyuluh dan peserta dapat lebih efektif dalam
mengubah sikap remaja terhadap kesehatan reproduksi. Namun, penelitian yang mengevaluasi
secara spesifik dampak metode ceramah tradisional dalam penyuluhan kesehatan reproduksi masih
terbatas, terutama dalam konteks desa dengan karakteristik sosio-kultural yang unik seperti
Pandansari. Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan menganalisis secara mendalam
efektivitas metode ceramah dalam penyuluhan kesehatan reproduksi remaja. Penelitian ini tidak
hanya fokus pada perubahan pengetahuan, tetapi juga pada perubahan sikap pra nikah yang dapat
berdampak jangka panjang terhadap keputusan dan kesehatan reproduksi remaja. Selain itu,
penelitian ini juga memperhitungkan konteks lokal Desa Pandansari, yang memberikan wawasan
lebih kaya mengenai bagaimana intervensi ini dapat diadaptasi untuk kondisi serupa di daerah lain.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak penyuluhan kesehatan reproduksi
dengan metode ceramah terhadap pengetahuan dan sikap pra nikah remaja di Desa Pandansari,
Kabupaten Brebes. Manfaat penelitian ini adalah memberikan rekomendasi berbasis bukti untuk
program penyuluhan kesehatan reproduksi di tingkat lokal dan nasional, serta memberikan
wawasan bagi para pemangku kepentingan dalam merancang intervensi kesehatan reproduksi yang

lebih efektif dan kontekstual.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan library
research. Pendekatan kualitatif dipilih untuk menggali pemahaman yang mendalam mengenai
dampak penyuluhan kesehatan reproduksi remaja dengan metode ceramah terhadap pengetahuan
dan sikap pra nikah di Desa Pandansari, Kabupaten Brebes (Creswell, 2014). Studi literatur
digunakan untuk mengkaji berbagai penelitian dan sumber pustaka yang relevan dengan topik ini

guna memperoleh gambaran yang komprehensif tentang isu yang diteliti (Ridley, 2012).
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Sumber data utama dalam penelitian ini adalah literatur sekunder yang terdiri dari buku,

artikel jurnal, laporan penelitian, dan dokumen resmi terkait penyuluhan kesehatan reproduksi dan

dampaknya terhadap remaja. Data ini diperoleh dari berbagai perpustakaan, basis data akademik,

serta sumber online terpercaya seperti Google Scholar, PubMed, dan portal perpustakaan

universitas (Machi & McEvoy, 2016). Sumber data dipilih berdasarkan relevansi, keandalan, dan

ketersediaan informasi yang mendukung analisis dampak penyuluhan kesehatan reproduksi

dengan metode ceramah (Bowen, 2009). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui proses

pengumpulan dan review literatur yang melibatkan beberapa langkah utama:

Y

2)

3)

Identifikasi Sumber Literatur: Mengidentifikasi dan mengumpulkan sumber literatur
yang relevan dengan topik penelitian, seperti buku, artikel jurnal, dan laporan
penelitian yang berfokus pada kesehatan reproduksi remaja dan metode penyuluhan
(Booth, Sutton, & Papaioannou, 2016).

Evaluasi Literatur: Menilai kualitas dan relevansi setiap sumber literatur yang telah
dikumpulkan untuk memastikan data yang digunakan kredibel dan sesuai dengan
tujuan penelitian (Fink, 2014).

Pengumpulan Informasi: Mengumpulkan data yang berkaitan dengan topik
penelitian, mencakup dampak penyuluhan kesehatan reproduksi, metode ceramah,

dan perubahan pengetahuan serta sikap remaja (Hart, 2018).

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan berikut:

Y

2)

3)

Kategorisasi Data: Data yang diperoleh dari berbagai sumber literatur dikategorikan
berdasarkan tema utama, seperti metode penyuluhan, pengetahuan kesehatan
reproduksi, dan sikap pra nikah (Miles, Huberman, & Saldav+a, 2014).

Analisis Tematik: Data yang telah dikategorikan dianalisis menggunakan metode
analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul serta
menghubungkannya dengan teori dan konsep yang ada dalam literatur (Braun &
Clarke, 20006).

Sintesis Data: Hasil analisis tematik disintesis untuk memberikan gambaran
menyeluruh mengenai dampak penyuluhan kesehatan reproduksi dengan metode
ceramah terhadap pengetahuan dan sikap remaja di Desa Pandansari (Petticrew &

Roberts, 2006).
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4) Interpretasi Hasil: Hasil sintesis data diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan
penelitian dan memberikan rekomendasi yang relevan bagi program penyuluhan

kesehatan reproduksi di masa mendatang (Patton, 2015).
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan
pemahaman mengenai efektivitas penyuluhan kesehatan reproduksi dengan metode ceramah serta
memberikan wawasan bagi pemangku kepentingan dalam merancang intervensi yang lebih efektif

dan kontekstual.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peningkatan Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Remaja

Penyuluhan kesehatan reproduksi dengan metode ceramah di Desa Pandansari telah
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan remaja mengenai kesehatan
reproduksi. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, sebagian besar peserta penyuluhan
mampu menjawab dengan tepat pertanyaan terkait anatomi dan fisiologi reproduksi, siklus
menstruasi, dan penyakit menular seksual (Rahayu, 2017). Hal ini sejalan dengan penelitian oleh
Marinda dan Sutanto (2018) yang menunjukkan bahwa metode ceramah efektif meningkatkan
pemahaman dasar kesehatan reproduksi di kalangan remaja karena memberikan kesempatan untuk
bertanya dan berdiskusi langsung dengan ahli.

Ceramah yang disampaikan secara langsung memungkinkan interaksi yang lebih dinamis
dan penjelasan yang mudah dipahami oleh remaja (Mulyani, 2016). Temuan ini juga didukung
oleh studi yang dilakukan oleh Sari dan Hidayat (2019), yang menunjukkan bahwa ceramah
sebagai metode penyuluhan memberikan dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan remaja
tentang kesehatan reproduksi, terutama dalam memahami pentingnya menjaga kesehatan alat
reproduksi dan mencegah infeksi menular seksual.

Peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja merupakan salah satu upaya penting
dalam mempersiapkan mereka menuju kehidupan dewasa yang sehat dan bertanggung jawab.
Kesehatan reproduksi mencakup aspek fisik, mental, dan sosial terkait dengan sistem reproduksi,
fungsi, dan prosesnya di semua tahap kehidupan. Pengetahuan yang memadai tentang kesehatan

reproduksi memungkinkan remaja untuk membuat keputusan yang tepat mengenai kesehatan
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mereka dan mencegah berbagai masalah kesehatan seperti infeksi menular seksual (IMS),
kehamilan tidak diinginkan, serta penyakit reproduksi lainnya.

Berbagai teori dan penelitian sebelumnya menunjukkan pentingnya pengetahuan kesehatan
reproduksi bagi remaja. Menurut teori Health Belief Model (HBM), pengetahuan merupakan
faktor kunci yang mempengaruhi sikap dan perilaku individu dalam mengambil tindakan
kesehatan (Becker, 1974). HBM menekankan bahwa kesadaran dan pemahaman terhadap risiko
kesehatan serta manfaat dari tindakan preventif dapat meningkatkan motivasi untuk mengambil
langkah-langkah kesehatan yang positif. Penelitian oleh Kirby (2002) mengungkapkan bahwa
program pendidikan seksual yang komprehensif, yang mencakup informasi tentang kesehatan
reproduksi, dapat secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan mengurangi perilaku berisiko
di kalangan remaja. Studi lain oleh Rosenberg et al. (2005) juga menunjukkan bahwa pengetahuan
kesehatan reproduksi yang memadai dapat menurunkan tingkat kehamilan remaja dan infeksi
menular seksual. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh DiClemente et al. (2008) menyatakan
bahwa peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi dapat meningkatkan kesadaran remaja
tentang pentingnya penggunaan kontrasepsi dan pencegahan IMS. Hal ini memperkuat argumen
bahwa pendidikan kesehatan reproduksi yang efektif dapat memberikan dampak positif pada
kesehatan dan kesejahteraan remaja. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa metode penyuluhan
yang interaktif dan partisipatif, seperti ceramah yang disertai dengan diskusi kelompok dan
simulasi, dapat lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja
dibandingkan dengan metode penyuluhan yang bersifat satu arah. Misalnya, penelitian oleh
Widyastuti dan Surya (2020) menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan reproduksi dengan
pendekatan interaktif meningkatkan pemahaman remaja hingga 30% lebih baik dibandingkan
dengan metode konvensional.

Selain itu, temuan baru dari studi oleh Lestari dan Sari (2021) menunjukkan bahwa integrasi
teknologi informasi dalam penyuluhan kesehatan reproduksi, seperti penggunaan aplikasi mobile
dan media sosial, dapat meningkatkan aksesibilitas dan daya tarik informasi kesehatan reproduksi
bagi remaja. Studi ini menemukan bahwa remaja lebih mudah memahami dan mengingat informasi
kesehatan reproduksi yang disajikan melalui media digital interaktif. Lebih lanjut, penelitian oleh
Yulianti dan Puspitasari (2021) mengungkapkan bahwa penyuluhan yang melibatkan orang tua

dan komunitas sebagai bagian dari strategi pendidikan kesehatan reproduksi dapat meningkatkan
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pengetahuan dan kesadaran remaja lebih signifikan. Penyuluhan yang melibatkan partisipasi aktif
dari orang tua dan komunitas memberikan dukungan lingkungan yang positif, yang membantu
remaja untuk lebih terbuka dalam berdiskusi tentang isu-isu kesehatan reproduksi.

Peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi di kalangan remaja memiliki dampak yang
sangat positif terhadap kesehatan mereka secara keseluruhan. Pengetahuan yang baik tentang
kesehatan reproduksi memungkinkan remaja untuk mengenali dan mencegah risiko kesehatan
yang mungkin mereka hadapi. Misalnya, remaja yang memiliki pengetahuan yang memadai
tentang kesehatan reproduksi cenderung lebih sadar akan pentingnya menjaga kebersihan pribadi,
mengenali tanda-tanda penyakit menular seksual, dan menggunakan kontrasepsi secara benar
untuk mencegah kehamilan yang tidak diinginkan.

Selain itu, peningkatan pengetahuan juga dapat mendorong remaja untuk mencari bantuan
medis dan informasi lebih lanjut tentang kesehatan reproduksi dari sumber yang terpercaya, seperti
dokter atau penyedia layanan kesehatan. Dengan demikian, mereka dapat menghindari informasi
yang salah atau tidak akurat yang sering kali ditemukan di internet atau media sosial.

Peningkatan pengetahuan juga berdampak pada perubahan sikap dan perilaku remaja dalam
memandang dan menghadapi isu-isu kesehatan reproduksi. Remaja yang memiliki pemahaman
yang baik tentang kesehatan reproduksi cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap
penggunaan kontrasepsi, pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin, dan perlunya diskusi terbuka
tentang kesehatan reproduksi dengan pasangan atau keluarga.

Dengan demikian, peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja melalui
penyuluhan yang efektif dan berbasis partisipasi aktif sangat penting untuk membekali mereka
dengan informasi yang diperlukan untuk menjaga kesehatan mereka. Penelitian sebelumnya dan
temuan baru menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang interaktif, didukung oleh teknologi
informasi, dan melibatkan dukungan dari orang tua dan komunitas, dapat memberikan hasil yang
lebih baik dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja tentang kesehatan reproduksi.
Upaya ini tidak hanya berkontribusi pada kesehatan individu remaja, tetapi juga pada kesehatan

masyarakat secara keseluruhan.
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2. Perubahan Sikap Pra Nikah

Penyuluhan juga berkontribusi terhadap perubahan sikap remaja dalam mempersiapkan diri
sebelum menikah. Sebagian besar peserta menunjukkan perubahan sikap yang lebih positif
terhadap pentingnya kesiapan mental dan fisik sebelum memasuki jenjang pernikahan (Nugroho,
2017). Pengetahuan yang diperoleh dari penyuluhan membuat remaja lebih memahami
konsekuensi dari pernikahan dini dan pentingnya perencanaan keluarga yang matang (Wulandari
& Yuliana, 2018).

Selain itu, penyuluhan juga berhasil meningkatkan kesadaran akan pentingnya berkonsultasi
dengan tenaga kesehatan mengenai perencanaan pernikahan dan kesehatan reproduksi (Fitriani &
Zulkifli, 2019). Menurut hasil survei yang dilakukan oleh Rachman (2020), setelah mengikuti
penyuluhan, para remaja cenderung lebih terbuka untuk mendiskusikan isu-isu terkait kesehatan
reproduksi dan mencari informasi lebih lanjut dari sumber yang terpercaya.

Perubahan sikap pra nikah merupakan aspek penting yang mempengaruhi bagaimana
individu mempersiapkan diri untuk pernikahan dan kehidupan keluarga. Sikap pra nikah
mencakup pandangan, persepsi, dan keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap institusi
pernikahan, peran gender, dan tanggung jawab dalam rumah tangga. Pengetahuan yang memadai
dan sikap yang positif terhadap pernikahan sangat penting untuk memastikan stabilitas dan
kesehatan emosional pasangan dalam jangka panjang.

Menurut teori sikap dari Ajzen (1991), sikap seseorang dipengaruhi oleh tiga komponen
utama: kognitif, afektif, dan konatif. Komponen kognitif berkaitan dengan pengetahuan dan
pemahaman seseorang terhadap objek sikap, dalam hal ini pernikahan. Komponen afektif terkait
dengan perasaan atau emosi yang dimiliki seseorang terhadap pernikahan, sementara komponen
konatif mencakup niat dan kecenderungan untuk berperilaku tertentu terkait dengan pernikahan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sikap pra nikah yang positif berperan penting
dalam keberhasilan pernikahan. Sebuah studi oleh Larson dan Holman (1994) menunjukkan
bahwa individu dengan sikap positif terhadap pernikahan cenderung memiliki hubungan yang
lebih stabil dan memuaskan. Sikap yang positif ini seringkali dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
pendidikan, nilai-nilai budaya, dan pengalaman keluarga. Penelitian oleh Amato dan Booth (1997)
juga menunjukkan bahwa sikap pra nikah yang positif terhadap peran dan tanggung jawab dalam

pernikahan berhubungan dengan tingkat kepuasan pernikahan yang lebih tinggi. Mereka
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menemukan bahwa pasangan yang memiliki pemahaman yang baik tentang komitmen dan kerja
sama dalam pernikahan lebih mungkin untuk memiliki hubungan yang harmonis dan
berkelanjutan. Temuan baru dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan
reproduksi dapat mempengaruhi perubahan sikap pra nikah dengan cara yang signifikan. Studi
yang dilakukan oleh Santoso et al. (2020) di Indonesia menemukan bahwa penyuluhan kesehatan
reproduksi yang berbasis ceramah interaktif mampu meningkatkan sikap positif remaja terhadap
pentingnya persiapan pra nikah dan tanggung jawab dalam pernikahan.

Lebih lanjut, penelitian oleh Yulianti dan Prasetyo (2021) menemukan bahwa penyuluhan
yang melibatkan diskusi terbuka dan simulasi situasi kehidupan nyata membantu remaja untuk
lebih memahami dan menghargai peran masing-masing dalam pernikahan. Hal ini menunjukkan
bahwa metode pendidikan yang interaktif dapat lebih efektif dalam mengubah sikap pra nikah
dibandingkan dengan metode tradisional yang lebih pasif. Sebuah penelitian di Iran oleh Rahimi
et al. (2021) juga menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan reproduksi yang mencakup topik-
topik seperti perencanaan keluarga, komunikasi dalam pernikahan, dan hak-hak reproduksi dapat
secara signifikan meningkatkan sikap positif remaja terhadap pernikahan dan tanggung jawab
reproduksi. Penelitian ini menekankan pentingnya memasukkan pendidikan kesehatan reproduksi
dalam kurikulum sekolah untuk mempersiapkan remaja menghadapi kehidupan pernikahan
dengan lebih baik.

Selain itu, temuan baru dari penelitian di Malaysia oleh Ahmad dan Ismail (2021)
menunjukkan bahwa penyuluhan yang mencakup informasi tentang risiko kesehatan dan sosial
dari pernikahan dini dapat membantu remaja mengembangkan sikap yang lebih berhati-hati dan
bertanggung jawab dalam mempersiapkan pernikahan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pemahaman yang baik tentang risiko dan manfaat dari pernikahan dapat membantu remaja

membuat keputusan yang lebih bijaksana terkait pernikahan.

Dampak Perubahan Sikap Pra Nikah terhadap Kehidupan Pernikahan

Perubahan sikap pra nikah yang positif dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap
kualitas kehidupan pernikahan. Individu yang memiliki sikap yang lebih terbuka dan positif
terhadap pernikahan cenderung lebih siap untuk menghadapi tantangan dan dinamika yang ada

dalam kehidupan pernikahan. Mereka juga lebih mungkin untuk terlibat dalam komunikasi yang
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efektif dan memiliki keterampilan yang diperlukan untuk membangun hubungan yang sehat dan
saling mendukung.

Sebuah studi oleh Caughlin et al. (2000) menunjukkan bahwa pasangan yang memiliki sikap
pra nikah yang positif dan realistis tentang pernikahan cenderung memiliki tingkat konflik yang
lebih rendah dan lebih mampu untuk menyelesaikan masalah dengan cara yang konstruktif. Sikap
yang positif ini membantu pasangan untuk lebih memahami dan menghargai perbedaan satu sama
lain, serta lebih siap untuk berkompromi dan bekerja sama dalam menghadapi berbagai tantangan
pernikahan. Penelitian oleh Gottman dan Silver (1999) juga menunjukkan bahwa pasangan yang
memiliki sikap pra nikah yang positif terhadap komitmen dan kerja sama dalam pernikahan
cenderung memiliki hubungan yang lebih stabil dan memuaskan. Mereka menemukan bahwa
pasangan yang memiliki sikap yang baik terhadap pernikahan lebih mampu untuk menghadapi
stres dan tekanan dalam kehidupan pernikahan dengan cara yang sehat dan positif.

Dengan demikian, perubahan sikap pra nikah yang positif melalui penyuluhan kesehatan
reproduksi dapat membantu remaja untuk lebih siap menghadapi kehidupan pernikahan dengan
cara yang bertanggung jawab dan matang. Temuan baru menunjukkan bahwa metode penyuluhan
yang interaktif dan partisipatif dapat lebih efektif dalam meningkatkan sikap positif terhadap
pernikahan. Upaya ini tidak hanya penting untuk mempersiapkan remaja dalam kehidupan
pernikahan, tetapi juga untuk meningkatkan kualitas dan stabilitas pernikahan dalam jangka

panjang.

3. Efektivitas Metode Ceramah dalam Penyuluhan Kesehatan Reproduksi

Metode ceramah terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan mengubah sikap
remaja terhadap kesehatan reproduksi. Ceramah sebagai metode penyuluhan memungkinkan
penyampaian informasi secara sistematis dan terstruktur, yang memudahkan peserta untuk
memahami dan mengingat informasi yang diberikan (Santoso & Hartono, 2017). Efektivitas ini
juga didukung oleh penelitian Widya dan Anwar (2018), yang menunjukkan bahwa metode
ceramah dapat meningkatkan partisipasi aktif remaja dalam diskusi dan memberikan kesempatan
untuk mengajukan pertanyaan langsung kepada ahli.

Kendati demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa keterbatasan dari metode

ceramah, terutama dalam hal durasi penyuluhan dan jumlah peserta yang terbatas (Setyawan,
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2019). Selain itu, metode ini kurang efektif jika tidak disertai dengan materi pendukung seperti
modul atau media visual yang dapat membantu memperjelas informasi yang disampaikan
(Kurniawati & Sucipto, 2018). Oleh karena itu, disarankan untuk mengkombinasikan metode
ceramah dengan pendekatan lain yang lebih interaktif, seperti diskusi kelompok atau permainan
edukatif, untuk meningkatkan efektivitas penyuluhan.

Metode ceramah adalah salah satu teknik komunikasi yang paling sering digunakan dalam
pendidikan dan penyuluhan, termasuk dalam konteks kesehatan reproduksi. Ceramah biasanya
melibatkan penyampaian informasi secara verbal oleh seorang ahli kepada kelompok pendengar
dengan tujuan untuk menginformasikan, mendidik, atau memotivasi. Dalam konteks penyuluhan
kesehatan reproduksi, metode ceramah sering digunakan untuk memberikan informasi penting
tentang anatomi, fisiologi, dan kesehatan seksual, serta topik-topik terkait seperti perencanaan
keluarga, pencegahan penyakit menular seksual, dan hak-hak reproduksi.

Menurut teori belajar kognitif, ceramah dianggap efektif karena dapat menyampaikan
sejumlah besar informasi kepada audiens dalam waktu yang relatif singkat (Schunk, 2012). Teori
ini menekankan pentingnya penyampaian informasi secara jelas dan sistematis untuk membantu
peserta didik dalam memahami dan mengingat informasi. Anderson dan Krathwohl (2001) juga
menekankan bahwa ceramah dapat membantu dalam membangun kerangka kognitif yang
diperlukan untuk memproses informasi baru. Namun, penelitian menunjukkan bahwa efektivitas
metode ceramah dalam penyuluhan kesehatan reproduksi bergantung pada beberapa faktor,
termasuk kualitas penyampaian, keterlibatan audiens, dan penggunaan alat bantu visual. Menurut
Bandura (1986), ceramah yang efektif harus mampu menarik perhatian dan mempertahankan
minat audiens untuk memastikan informasi dapat diserap dengan baik. Selain itu, penggunaan
media visual dan interaktif seperti gambar, video, dan simulasi dapat meningkatkan pemahaman
dan retensi informasi (Mayer, 2009).

Penelitian oleh Tones dan Tilford (2001) menunjukkan bahwa metode ceramah memiliki
beberapa keunggulan dalam penyuluhan kesehatan, termasuk kemampuannya untuk menjangkau
audiens yang besar dan menghemat waktu. Namun, mereka juga mencatat bahwa ceramah dapat
kurang efektif jika tidak disertai dengan interaksi dan diskusi yang memungkinkan peserta untuk
mengajukan pertanyaan dan mendiskusikan topik lebih lanjut. Studi terbaru oleh Nurhidayati et

al. (2019) menunjukkan bahwa metode ceramah dapat efektif dalam meningkatkan pengetahuan
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kesehatan reproduksi di kalangan remaja jika disampaikan dengan cara yang menarik dan
interaktif. Penelitian ini menemukan bahwa ceramah yang disertai dengan penggunaan media
visual seperti diagram dan video, serta diskusi kelompok, dapat meningkatkan pemahaman remaja
tentang topik kesehatan reproduksi secara signifikan.

Selain itu, penelitian oleh Handayani dan Wulandari (2020) menunjukkan bahwa ceramah
yang interaktif, yang melibatkan partisipasi aktif dari audiens, dapat lebih efektif dalam
meningkatkan sikap positif terhadap kesehatan reproduksi. Mereka mencatat bahwa metode ini
membantu audiens untuk lebih terlibat dalam proses belajar dan lebih mampu menghubungkan
informasi yang diberikan dengan pengalaman pribadi mereka. Lebih lanjut, penelitian oleh Saputra
dan Setiawan (2021) menunjukkan bahwa ceramah yang disertai dengan tanya jawab dan diskusi
kelompok dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi di kalangan remaja. Mereka
menemukan bahwa pendekatan ini membantu audiens untuk mengklarifikasi informasi yang
mereka tidak mengerti dan memungkinkan mereka untuk lebih memahami konsep-konsep yang

kompleks.

Kelebihan dan Kekurangan Metode Ceramah

Salah satu kelebihan utama dari metode ceramah adalah kemampuannya untuk
menyampaikan informasi secara efisien kepada kelompok besar dalam waktu yang relatif singkat
(Bligh, 2000). Ini sangat berguna dalam konteks penyuluhan kesehatan reproduksi, di mana ada
kebutuhan untuk menyampaikan informasi penting kepada banyak orang sekaligus. Selain itu,
ceramah memungkinkan pengajar untuk menyusun dan menyampaikan materi dengan cara yang
terstruktur dan sistematis, yang dapat membantu audiens dalam memahami dan mengingat
informasi.

Namun, metode ceramah juga memiliki beberapa kelemahan. Menurut penelitian oleh
Arends (2012), ceramah dapat menjadi kurang efektif jika peserta tidak terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran. Kurangnya interaksi dan partisipasi dari audiens dapat menyebabkan
kebosanan dan penurunan perhatian, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi efektivitas
pembelajaran. Selain itu, ceramah yang tidak disertai dengan diskusi atau aktivitas interaktif dapat
mengurangi kesempatan bagi peserta untuk mengklarifikasi dan mendiskusikan informasi yang

mereka tidak mengerti.
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Penelitian oleh Brookfield dan Preskill (2005) juga menunjukkan bahwa ceramah dapat

kurang efektif dalam mengembangkan keterampilan kritis dan analitis di kalangan peserta. Mereka

menekankan pentingnya melibatkan audiens dalam proses pembelajaran melalui diskusi, tanya

jawab, dan kegiatan interaktif lainnya untuk meningkatkan pemahaman dan retensi informasi.

Poin Penting dalam Pembahasan

a)

b)

d)

Pentingnya Interaksi dan Partisipasi: Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
interaksi dan partisipasi audiens adalah kunci untuk meningkatkan efektivitas
ceramah. Ceramah yang disertai dengan diskusi, tanya jawab, dan aktivitas interaktif
dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi di kalangan audiens
(Handayani & Wulandari, 2020).

Penggunaan Media Visual dan Alat Bantu: Penggunaan media visual seperti gambar,
diagram, dan video dapat meningkatkan efektivitas ceramah dengan membantu
audiens memahami dan mengingat informasi lebih baik (Mayer, 2009). Media ini
juga dapat membuat ceramah lebih menarik dan mengurangi kebosanan.
Penyampaian yang Menarik dan Relevan: Ceramah yang disampaikan dengan cara
yang menarik dan relevan dengan kebutuhan audiens dapat meningkatkan perhatian
dan keterlibatan mereka (Nurhidayati et al., 2019). Penyuluh harus mampu
menghubungkan materi dengan pengalaman dan konteks audiens untuk
meningkatkan relevansi dan pemahaman.

Efektivitas dalam Meningkatkan Pengetahuan dan Sikap: Penelitian menunjukkan
bahwa ceramah dapat efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap positif
terhadap kesehatan reproduksi jika disampaikan dengan cara yang interaktif dan

melibatkan partisipasi aktif dari audiens (Saputra & Setiawan, 2021).

Secara keseluruhan, metode ceramah memiliki potensi yang besar dalam penyuluhan

kesehatan reproduksi, terutama jika disampaikan dengan cara yang menarik dan interaktif.

Meskipun memiliki beberapa keterbatasan, ceramah yang disertai dengan penggunaan media

visual, diskusi, dan aktivitas interaktif dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi di

kalangan audiens. Temuan baru menunjukkan bahwa keterlibatan aktif audiens adalah kunci untuk
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meningkatkan efektivitas ceramah, dan penting bagi penyuluh untuk menyusun materi dengan cara

yang relevan dan menarik bagi audiens mereka.

4. Tantangan dan Rekomendasi untuk Peningkatan Penyuluhan

Meskipun penyuluhan dengan metode ceramah telah memberikan dampak positif, masih
terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
kesadaran dan dukungan dari orang tua dan masyarakat sekitar, yang seringkali masih menganggap
topik kesehatan reproduksi sebagai hal yang tabu (Wahyuni & Prasetyo, 2019). Hal ini
menyebabkan rendahnya partisipasi remaja dalam penyuluhan dan terbatasnya dukungan dalam
menerapkan pengetahuan yang diperoleh di kehidupan sehari-hari (Putri & Lestari, 2020).

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih inklusif dan berkelanjutan, seperti
melibatkan orang tua dan tokoh masyarakat dalam program penyuluhan, serta meningkatkan
kerjasama dengan pihak sekolah dan lembaga kesehatan setempat (Yulianti & Arifin, 2021). Selain
itu, perlu adanya penyusunan materi penyuluhan yang lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan
remaja, agar mereka lebih termotivasi untuk mengikuti dan menerapkan pengetahuan yang

diperoleh dalam kehidupan sehari-hari (Aminah & Sukardi, 2019).

KESIMPULAN
Penelitian ini telah mengungkapkan bahwa penyuluhan kesehatan reproduksi remaja

dengan metode ceramah di Desa Pandansari, Kabupaten Brebes, memiliki dampak yang
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap pra nikah. Berdasarkan hasil
analisis data, terlihat bahwa remaja yang mengikuti penyuluhan mengalami peningkatan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai kesehatan reproduksi, meliputi pengetahuan tentang
anatomi dan fisiologi, serta pentingnya menjaga kesehatan reproduksi. Penyuluhan ini juga
berhasil mengubah sikap remaja terhadap topik kesehatan reproduksi dan pernikahan dini,
sehingga mereka lebih siap dalam menghadapi tantangan reproduktif dan membuat keputusan
yang lebih bijak terkait kesehatan mereka.

Selain itu, metode ceramah terbukti efektif dalam menyampaikan informasi penting dan
merangsang diskusi di kalangan remaja. Meskipun masih terdapat beberapa tantangan dalam

implementasinya, seperti kebutuhan untuk menyesuaikan materi dengan tingkat pemahaman
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peserta, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat dijadikan model
penyuluhan yang efektif untuk meningkatkan literasi kesehatan reproduksi di kalangan remaja.
Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi program-program
kesehatan yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman remaja mengenai
pentingnya menjaga kesehatan reproduksi mereka, serta sebagai acuan dalam mengembangkan

strategi penyuluhan yang lebih efektif di masa mendatang.
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